BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wisata adalah suatu aktivitas atau kegiatan bepergian ke suatu tempat
wisata yang dilakukan sescorang dalam jangka waktu yang tidak Iebih dan 12
bulan. Sedangkan dalam Undang-undang pasal 1 No. 10 tahun 2009 wisata adalah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sckelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau

mempelajan keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu

sementara. Menurut Spi . Suatu n dapat dianggap sebagai
perjalanan pariwisata |
bersifat sukarela atay ol fi el van, mya udak menghasilkan
upah atau bayaran.

Sektor panwi : an_/S industn  yang

Nations World Tourism Orgamzation™ 0. 2006). Mentni Panwisata dan
Industn Kreatif Indonesia Anef Yahya pada 26 Agustus 2015 pun menuturkan
lewat situs resmi  Kementenan Panwisata dan  Industn  Kreauf

(hitp/ www kemenpar.go.id asp deul.asp?c=16&1d=2959)  diakses pada 28

Agustus 2015, bahwa pendapatan devisa di Indonesia dani sektor parniwsata
meningkat begitu pesat. Selama 2014, sektor paniwisata menyumbang devisa

sebesar USS 10,69 miliar atau setara dengan Rp 136 tnhun. Industn panwisata



Indonesia sudah memiliki pertumbuhan vang bagus vaitu 7,2%. Angka im bahkan
lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan paniwisata dunia yang sebesar 4,7%. Dengan
jumlah tunis dunia yang mencapai 1,3 miliar orang, maka masih ada potensi untuk
meningkatkan pertumbuhan kunjungan wisata.

Tim niset majalah Swa memaparkan hasil riset mereka dalam majalah SWA
edist April 2015 tentang tempat - tempat di Indones:a yang memiliki keunggulan di
sektor paniwisatanya sehingga Kota - Kota tersebut menjadii tempat - tempat yang
paling banyak dikunjungi wisatawan asing dan domestk dan membenkan

sumbangsih devisa vang besar. Indikator penilaian dalam riset tersebut melipun

Pada urutan kedua ditempati 0 Makasar. Kota in1 memang tidak
sepopuler Yogyakarta atau Bali dalam hal panwisata, namun kini, Makassar telah
berbenah dini lewat berbagai program vang dicanangkan Pemenntah untuk
mewujudkan Kota yang memiliki keunggulan dalam hal kepariwisataan. Seperti

festival - festival budaya yang diadakan secara rutin tiap bulan untuk menarnk minat

calon wisatawan.



Bali, pulau in1 justru menempati urutan ket:iga dan survey yang dilakukan
majalah SWA. Bali tak hanya terkenal dengan pantai — pantainya saja namun masth
banyak lagi potens: wisata yang dimiliki Bali. Pemda Provinsi Bali sudah sangat
akuf dan agresif mengembangkan potens: budaya di desa-desa wisata yang mercka
miliki. Dan kini desa - desa wisata yang mercka kembangkan sudah mulai banyak
dikunjungi olch wisatawan domestik dan mancanegara.

Jakarta menempati urutan Ke empat tujuan pariwisata favont, karena hampir
seluruh kebudayaan Indonesia ada disim. Karena hanya dengan mengunjungi

Taman Mini para turis bisa menjelajahi seluruh negen. Kota Jakarta menjadii salah

alam yang dimiliki | ta tujuan wisata
favorit para tuns ara/ aya | windahan Danau
Toba, Pulau Samos gntai-pantat ) wng ada-disana-Penrefintah pun cukup
serius  mengembanghy sektor wvisata,_deng tbahgunnya bandara
internasional terbesar kedus

Dan di urutan terakhir ditemp Lombok. Lombok juga terkenal
dengan wisata pantainya yang mempesona. Tak heran jika Lombok atau tepatnya
Kota Mataram menjadi salah satu tujuan favont para tuns mancanegara. Kondisi
alam vang masth asn dan belum banyak tersentuh pembangunan seperti di Bali
menjadii nilai lebih tersendin. Banyaknya pantai yang menawan dan pulau-pulau

kecil yang ada di Lombok juga menjadi daya tanik wisata bagi wisatawan dan

seluruh penjuru duma.



Tak hanya itu, Yogyakarta juga masuk ke dalam 52 tempat wisata yang
wajib dikunjungi yang dirilis oleh majalah New York Times bertajuk “32 Places to
Go in 2014" pada 5 September 2014, Dalam artikel tersebut, tim niset New York
Times memaparkan tempat - tempat wisata yang wajib dikunjungi di scluruh dunia
dan menempatkan Yogyakarta pada posisi 20. Tempat - tempat tersebut adalah:

1. Cape Town

[

Chnistuschurch, New Zeland
North Coast, Califorma

Albanian Coast

3.
4,
5.

. Namibia

Downtown, Los Angels

17. Calgan, Alberta
18. Ishigak

19. Larkipia Plateau. Kenya

20. Yogyakarta, Indonesia, dan scterusnya.

Dalam ulasan yang ditulis oleh Sanjay Surana (New York Times Travel
Author) 5 Septemiber 2014 disebutkan bahwa Yogyakarta memuliki daya tarik yang
dapat menyihir wisatawan asing dengan suguhan Candi Borobudur dan Prambanan

vang cksotis serta kegagahan Gunung Merapi, gunung api teraktif di dunia dan lain



sebagainya. Namun sayangnya, kecantikan Yogyakarta yang sedemikian indah
tidak didukung dengan kemampuan Pemerintah menyediakan akomodasi bagi para
turis yang datang. Walaupun sudah ada 20 hotel berbintang yang dibangun di
Yogyakarta, namun 1tu pun belum cukup. Seperti yang dikutip pula oleh Sanjay
Surana bahwa Pemerintah Yogyakarta melalu bagian promosit Dinas Panwisata
mentargetkan akan ada 30 hotel vang akan dibangun di Yogyakarta sampai tahun
2015 untuk mengakomodir kebutuhan menginap para pengunjung.

Pemenntah Yogyakarta melalui Dinas Panwisatanya telah mengeluarkan

daftar aset daya tank yang mereka milikt dalam web resmi kepanwisataan mereka

(http/ panwisata. Yogyakartalg
dikelompokkan dalam b

Wisata Budaydy . R ‘ Jat ASumur Gumuling,
Kampung Wisata'} \D1 | 1 : pdiningrat, Puro

Pakualaman, Tama

Angknngan, Bakmu Penul, Wedang Secafig. ROu Kolomben, dan Kue Moto Kebo.
Wisata Hiburan dan Rekreasi: Yogyakarta Java Camival, Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY), Kebun Binatang Gembiraloka, Purawisata,
dan Taman Pintar.
Wisata Minat Khusus: Desa Wisata Dipowinatan, Desa Wisata Budaya,

Desa Wisata Agro, Desa Wisata Lereng Merapi, Desa Wisata Kerajinan, Desa

Wisata Pertanian



MICE (Meeting. Incentive, Convention, and Exhibition)

Wisata Pendidikan: Musecum Anak Kolong Tangga, Monumen S 0 1 M,
Museum , Sasmita Loka, Museum Pusat TNI-AD Dharma Wiratama, Museum
Sasana Wiratama, Muscum Dewantara Kirti Griva Taman Siswa, Museum Bahari
Yogyakarta, Muscum Batik dan Sulaman, dan Muscum Benteng Vrendeenberg,

Wisata Belanja: Pasar Bringharjo, Bursa Agro Yogvakarta, dan Pasar
Klithikan.

Salah satu komponen penting dalam panwisata yang sangat perlu

diperhaukan bagi seluruh penvedia lavapan panwisata, termasuk Pemerintah

pula kondisi infrastruktur yvang memaddi “dah terpelihara, ketersediaan sarana
transportasi vang mehiputi keamanan dan kenyamanan, dan kemudahan bagi para
wisatawan untuk mendapatkan informasi transportasi yang akan mereka gunakan.
Dan juga fasilitas-fasihtas yang harus disediakan untuk mengakomodir kebutuhan
wisatawan, akomodasi, dan segala hal yang berkaitan dengan kenyamanan dan

kemudahan bagi wisatawan, termasuk di dalamnya organisasi yang mengelola

dacrah tujuan wisata tersebut.



Dibawah 1 adalah data stausuk vang tersap dalam bentuk Tabel dan grafik
vang menunjukkan jumlah wisatawan mancanegara yvang berkunjung ke Indonesia

melalur Bandara Adi Sucipto Yogvakana periode Januan - Agustus 2015

TABEL 1.1

TABEL JUMLEAH PENGUNJUNG YOGYARARTAMELALUI BANDARA
ADISUCIPTO PERIODE JANL ARI - AGUSTUS 2015 _

NECARA JANLAR FEBRUAR MARET  APR "E JUNI JuL AGUSTU TOTA

ARAB SAUD 2 . - 2 : 1 - 1 6
| MESIR [~ a | @ 4 | 2 | & | 1 | ' 19 |
" S I 716 | 469 | 329 |

TOTAL 1981 4344 4925 4896 O | 3 | 4 5382

Sumber: Dirjen Imigras: dan BPS (Diolah kembali oleh Pusdatin Kemenparekraf 2015)

~J



Data Tabel yang dipaparkan oleh Dinen Imigrasi dan BPS di atas
menunjukkan 20 besar negara pengunjung vang datang ke Indonesia melalui pintu

masuk Bandara Adi Sucipto Yogvakarta penode Januan — Agustus 2015

Sumber: Dirjen Imigrasi dan BPS 2015 (Diclah kembali oleh penulis)
Dan Grafik |1 | tampak bahwa dua besar negara pengunjung Indonesia vang

masuk melalui Bandara Adi Sucipto Yogvakarta adalah Singapura dan Malaysia

GRAFIK 1.1
GRAFIK JUMLAH PENGUNJUNG YOGYAKARTAKARTA

Sedangkan untuk

pengunjung dan Eropa didominasi oleh Perancis dan Belanda dengan prosentase
masing — masing 34% dan 33% Sedangkan dan 20 negara pengunjung Yogvakarta
secara total mengalam fluktuasi jumlah pengunjung dimana pemngkatan Februan
sebesar 3 63%, Maret mengalami pemingkatan 5 81%, Apnl mengalami penurunan
sebesar 0 29%, Mer mengalami pemingkatan drasuis sebesar 22 64%, Jum
mengalami penurunan vang cukup drastis vaitu 24 67%. Juli mengalani penurunan

sebesar 13 99%, dan Agustus mengalami peningkatan sebesar 20 88%.



DIAGRAM 1.1
DIAGRAM PROSENTASE PENGUNJUNG
YOGYAKARTA

Sumber: Dirjen Imigf; 3N E Tole embali oleh penulis)

fasar benua, maka
30, dan yang
sebesar 12%,

ng — masing

3. 1ka_dibapd gunjung Austraha dan

Amenka Senkat. Dengan total pengunjung cncapm 4735 orang dalam penode
Januan - Agustus 2015

Menurut salah satu lembaga vang bergerak di bidang pengembangan bahasa
Inggns dan penvedia lavanan informasi dan akomodasi wisata visupare com yang
memaparkan Karaktenisuk wisatawan mancanegara, dapat dissmpulkan bawa
karakter wisatawan Eropa sangatlah berbeda dengan Karakter wisatawan Asia,

Austrahia, dan Amenka yaitu:



I. Tertank pada kebudayaan tradisional seperti situs — situs

arkeologt, candi - candi Kuno, dsb.

[3¥)

Bersahabat, disiplin, mudah kecewa bila pelavanan tidak
memuaskan.

3. Suka mengunjungi pantai, dan tempat - tempat wisata alam.

4. Lebih menyukai perjalanan individu, ndak dalam tur.

5. Perhatian sekal terhadap fasilitas yang didapat.
Yogyakarta merupakan salah satu 1kon wisata Indonesia yang terkenal akan

budayanya yang kental, Kesenian, dan keindahan alam vang unik yang mampu

preferens: dan tanggapan wisatawan Eropa genal kepanwisataan Yogyakana.
Hal iulah yang melatar belakangi penchti memilih Yogyakarta sebagar lokasi
penelitian dan wisatawan Eropa sebagai subyek penelitian dan selanjutnya peneliti
akan menganalisis lebih lanjut mengenar “Analisis Preferensi Wisatawan Eropa

terhadap Yogyakarta dan Tanggapannya Mengenai 44 Pariwisata Yogyakarta™
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang ada, maka dapat disusun rumusan
masalah scebagai berikut:
I Bagaimana profil demografi dan psikografi para wisatawan Eropa

yang berkunjung ke Yogyakarta?

to

Informasi apa saja yang dikumpulkan oleh wisatawan Eropa

sebelum memutuskan untuk berkunjung ke Yogyakarta?

s

Mengapa wisatawan Eropa memilih Kota Yogyakana sebagai salah

satu twjuan wisata”?

ataw Eropa tentang 4A
i

PR, s

3. Untuk mengetahui alasan utama wisatawan Eropa memutuskan
untuk mengunjung: Yogyakarta.
4. Unwk  mengetahui  penilaian  wisatawan Eropa tentang 4A

kepariwisataan di Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang didapat sebagai berikut:
1. Diharapkan dapat menerapkan ilmu peneliti yang sudah dipelajari
selama ini.
2. Diharapkan dapat menambah kemampuan serta ilmu peneliti.
3. Dapat menjadii referensi untuk mempelajari itmu pengelelolaan dan

pemasaran kepariwisataan.
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